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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai al-Din Allah merupakan manhaj al-hayat atau way of life, 

acuan dan kerangka tata nilai kehidupan. Oleh karena itu, karena komunitas 

muslim berfungsi sebagai sebuah komunitas yang ditegakkan di atas sendi-sendi 

moral iman, Islam dan takwa serta dapat direalisasikan dan dipahami secara utuh 

dan padu merupakan suatu komunitas yang tidak eksklsif karena bertindak 

sebagai “al-Umma al-Wasatan” yaitu sebagai teladan ditengah arus kehidupan 

yang serba kompleks, penuh dengan dinamika perubahan, tantangan dan pilihan-

pilihan yang terkadang sangat dilematis. (Munir, 2003: 3) 

Islam adalah agama dakhwah, artinya agama yang selalu mendorong 

pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah. Maju mundurnya 

umat Islam sangat bergantung dan  berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang 

dilakukannya, karena itu Al-Qur’an dalam menyebutkan kegiatan dakwah dengan 

Absahu Qaula. Dengan kata lain bisa disimpulkan bahwa dakwah menempati 

posisi yang tinggi dan mulia dalam kemajuan agama Islam, tidak dapat 

dibayangkan apabila kegiatan dakwah mengalami kelumpuhan yang disebabkan 

oleh berbagai faktor terlebih pada era globalisasi sekarang ini, di mana berbagai 

informasi masuk begitu cepat dan instan yang tidak dapat dibendung lagi. Umat 

Islam harus dapat memilah dan menyaring informasi tersebut sehingga tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam. (Munir, 2003: 5) 


